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METODE PENELITIAN

- X
o %
) o
sA.  Rengantar
Q
;‘; Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang akan
=
dHakukan. Obyek penelitian yang digunakan peneliti adalah perusahaan-perusahaan

ng terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan melakukan aktivitas stock split up

ISUESOIN

sélama periode 2007-2012. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah

a1

teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji

S

rdrmalitas, uji paired sample t-test, dan uji wilcoxon match pair test.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

=
2
B.g)esain Penelitian

Q

s

= Menurut Cooper dan Schindler (2008: 142), terdapat beberapa pendekatan
g,

Qjalam melakukan penelitian. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan-
2

:épendekatan yang meliputi:

(L)

1. Tingkat Perumusan Masalah
Penelitian ini termasuk dalam studi formal dengan tujuan untuk menguji
hipotesis atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan,

seperti yang telah dijabarkan pada batasan masalah.

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw bu

N

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan studi pengamatan (observasi), dimana peneliti
memeriksa kegiatan suatu subyek tanpa berusaha untuk mendapatkan
tanggapan dari siapapun. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
data sekunder, yaitu daftar emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2007-2012, volume perdagangan saham, frekuensi perdagangan saham,
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dan harga saham emiten yang bersangkutan. Tipe data sekunder yang
digunakan adalah data eksternal.

Pengendalian Variabel-Variabel

Penelitian ini termasuk dalam penelitian ex post facto, karena peneliti hanya
melaporkan apa yang telah terjadi atau tidak terjadi dan tidak memiliki
kemampuan untuk memengaruhi variabel-variabel penelitian.

Tujuan Penelitian

Dalam hal ini, penelitian ini merupakan penelitian komparatif. Karena
penelitian ini membandingkan keadaan perusahaan pada masa sebelum stock
split dan setelah stock split.

Dimensi Waktu

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional, karena obyek penelitian
yang diamati sama dalam periode tertentu yaitu 6 tahun (2007-2012)

Ruang Lingkup Topik Bahasan

Penelitian ini merupakan studi statistik yang lebih mementingkan keluasan
dan bukan kedalaman. Studi statistik menguji hipotesis secara kuantitatif dan
kesimpulan mengenai hasil-hasil temuan yang disajikan berdasarkan tingkat
sejauh mana sampel adalah representatif dan tingkat validitas.

Lingkup Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan, yaitu meneliti kondisi aktual

yang terjadi di lapangan.

Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa

fek Indonesia yang melakukan aktivitas pemecahan saham periode 2007-2012

ebagai obyek penelitian. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 6 tahun
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(2007-2012) untuk melihat perubahan volume perdagangan saham, return saham,

@an harga saham.

MeH
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D.definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel-variabel sebagai berikut:
Volume Perdagangan Saham (Trading Volume Activity)

Volume Perdagangan saham adalah jumlah transaksi jual — beli yang terjadi
pada saham yang bersangkutan pada waktu tertentu (Harsono, 2004). Pada

hipotesis 1 (Hajp), untuk menguji perbedaan volume perdagangan saham

sebelum dan sesudah stock split, maka volume perdagangan saham yang
digunakan adalah rata-rata volume transaksi bulanan, yaitu satu bulan sebelum
dan satu bulan setelah stock split. Jadi, misalnya perusahaan melakukan stock
split tahun 2008 di bulan Juni, maka data volume transaksi yang digunakan
sebelum stock split adalah data volume bulan Mei tahun 2008 dan setelah stock
split adalah data volume bulan Juli tahun 2008, demikian seterusnya.

Return Saham

Untuk hipotesis 2 (Ha2), return yang digunakan adalah actual return. Actual
return tingkat pengembalian yang diperoleh investor pada saat melakukan
investasi atas suatu sekuritas.

Harga Saham

Harga pasar saham emiten adalah harga pasar saham hariannya pada saat
penutupan (closing price). Jangka waktu penelitian yang dilakukan adalah satu
bulan sebelum dan satu bulan setelah stock split. Jadi, misalnya perusahaan
melakukan stock split tahun 2008 di bulan Juni, maka data harga saham yang

digunakan sebelum stock split adalah data harga saham bulan Mei tahun 2008
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dan setelah stock split adalah data harga saham bulan Juli tahun 2008, demikian

@ seterusnya.

)
E.’_ei/letode Pengumpulan Data
©

Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan teknik observasi dengan
ata yang digunakan berupa data sekunder. Adapun data sekunder tersebut berupa

ata Emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2012, volume

nyISuLOMM g1 W ey

perdagangan saham, return saham, dan harga saham emiten yang bersangkutan.

. Feknik Pengambilan Sampel

Ju| uep suisig 3

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat

euwio

berbagai teknik sampling yang dapat digunakan. Menurut Sugiyono (2004: 73-78),

eqn

eknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability

ampling dan Nonprobability Sampling.

I M

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis adalah

(319 ue

Nonprobability Sampling. Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan

5sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
7]
";’anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
[ =
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik purposive sampling yaitu

7]
=>pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan penulis yang diharapkan

7
§dapat memberikan kontribusi dalam masalah penelitian. Dengan kata lain, peneliti
_Ehmengambil sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai
§sangkut paut dengan karakteristik populasi sebelumnya. Dan penulis Tidak
gmenganalisis dari delta harga dan volume saham yang terjadi, karena sebagian

esar dari penelitian perusahan tidak mengubah angka.
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Kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

1. Data perusahaan emiten pemecahan saham yang tercatat di BEI selama
periode 2007-2012.

2. Pemecahan saham yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pemecahan saham naik (stock split-up) bukan pemecahan saham terbalik
(reverse-split)

Perusahaan yang tidak mengeluarkan kebijakan lain di luar stock split,
seperti stock dividend, right issue atau bonus share selama 1 bulan di
sekitar tanggal stock split.

4. Perusahaan yang datanya tersedia secara lengkap untuk kebutuhan
analisis.

5. Perusahaan harus memiliki saham yang aktif diperdagangkan.

Jumlah sample yang dikumpulkan dan diolah oleh peneliti adalah sejumlah 39

X Iy eXIewWIoU| Uep siusig 3In3suI) D3N [81 (1w exdid e ()
w

§berusahaan yang melakukan stock split pada periode 2007-2012. Dari 39

D

i_"-berusahaan yang dijadikan sample tersebut, yakni PT Charoen Pokphand Ind, Tbk

dan PT Pakuwon Jati, Tbk melakukan stock split sebanyak 2 kali selama periode

§2007-2012. Oleh karena itu, stock split yang digunakan dalam penelitian berjumlah

-
541 aktivitas stock split..

7
Ggl'eknik Analisis Data
=

g.. Pengujian dilakukan dengan menggunakan distribusi normal (o = 5%) pada
q
étingkat kepercayaan 95% dan pengujian dilakukan dua arah (two-tailed test).

3}

;ﬁSebelum data diolah penulis melakukan uji beda untuk mengetahui distribusi data

Edalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik adalah data

;yang memiliki distribusi secara normal.
)
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Semua pengujia dalam penelitian ini menggunakan aplikasi statistik dalam
@oftware Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 17.0. Jenis-jenis
E,=|:)engujian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data penelitian
erdistribusi normal atau tidak. Data yang baik adalah data yang memiliki distribusi
ecara normal. Pengujian normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-

mirnov Test. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi (a) sebesar 5%. Uji

sig 3NMIsyY)) oXY 191 11w eydid
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normal maka pengujian statistiknya adalah uji statistik

wJioju|

parametrik. Sedangkan jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian

e

=statistikya menggunakan uji statistik nonparametrik. Uji Kolmogorov-Smirnov
=dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho : Data berdistribusi normal

(319 uepy Sy e

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Keputusan diambil berdasarkan angka probabilitas:

z a. Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal

;I

E_ b. Jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal
%

@

2,

:2. Uji Paired Sample t-test

o)

2 Jika syarat data berdistribusi normal dipenuhi, maka pengujian selanjutnya
=

é"menggunakan pengujian Paired t-test. Paired t-test merupakan pengujian rata-rata
ayang dilakukan terhadap dua sampel yang berpasangan (paired), sampel yang

§berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan subyek yang sama namun

),

i.mengalami dua perlakuan yang berbeda.
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Paired t-test merupakan pengujian parametrik yang dilakukan jika sampel
@ang diambil tidak independen. Pengujian dilakukan terhadap dua sampel yang
X
Zsaling berhubungan yang berasal dari populasi yang mempunyai rata-rata (mean)
()

E’yang sama. Paired t-test adalah dua pengukuran pada subyek yang sama (design
3
swithin-subject) terhadap suatu pengaruh atas suatu perlakuan tertentu. Ukuran
@
zsebelum dan sesudah mengalami perlakuan tertentu diukur. Dasarnya sederhana,

D)/

Shila suatu perlakuan tidak memberikan pengaruh, maka perbedaan rata-rata adalah

13S

ol. Data yang diperlukan dalam Paired t-test adalah data rasio atau interval.

Adapun pengujian Paired t-test ini dirumuskan sebagai berikut:

t _
hitung =SdL
/i

(31D eIy YIM)| BX13EWI0U| UEP SIUSIF 1N

Dimana:

n = Jumlah sampel

Sd = Standar deviasi selisih dua sampel berpasangan
d = Rata-rata selisih dua sampel berpasangan

Untuk menghitung standar deviasi dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Y}
S

S
‘ n-1
Keterangan :

d = Rata - rata selisih dua sampel berpasangan

50

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

S, = Standar deviasi selisih dua sampel berpasangan

©)

n =Jumlah sampel

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tingkat kepercayaan 95% sehingga

=hilai level of significant (o) sebesar 5% atau 0.05. Keputusan dapat diambil

AYiw exdid yeH

erdasarkan nilai probabilitas.

Kriteria:

e Jika Asymp sig. (1-tailed) > level of significant (a) maka tidak tolak Ho.
Apabila kriteria ini terpenuhi maka dapat disimpulkan dari hipotesa bahwa

tidak terdapat bukti ada perbedaan yang ditunjukkan.

Jika Asymp sig. (1-tailed) < level of significant (o) maka tolak Ho. Apabila
Kriteria ini terpenuhi maka dapat disimpulkan dari hipotesa bahwa terdapat

bukti ada perbedaan yang ditunjukkan.

(21D Uen| YIMY eX1IRWI0jU] UBP SIUSI INNISU) DHYLIGI

Uji Wilcoxon Match Paired Test

Wilcoxon Match Pairs Test merupakan pengujian non-parametrik yang pada

e

akekatnya sama dengan Paired t-test tipe data lebih longgar. Kelonggaran syarat

ni antara lain: bisa digunakan baik untuk tipe data ordinal atau rasio, dan untuk

nns

g3

ata yang tidak berdistribusi normal. Kriteria keputusan dalam pengujian ini sama

‘dengan kriteria keputusan dalam pengujian Paired t-test.
Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis

2006: 242), rumus dari pengujian ini adalah:
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Keterangan: Z = Standar Z statistik

T = Jumlah jenjang atau ranking yang kecil

MT = Standar Z statistik

ol = Standar deviasi dari T

ipotesis: Ho D Hi=H2

Ha  :pi<pe

Dimana: M1 : Rata-rata/mean sebelum

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

M2 : Rata-rata/mean sesudah

ewIoju] Uep SIUSIE IN3ASUI) IX 181 11w e3did YeH ©)

11Ul sy eAuey ynan)as neje uelbeqas diynbusw Buedeyq |

ZDalam penelitian ini, penulis menggunakan tingkat kepercayaan 95% sehingga nilai
Q

bukti ada perbedaan yang ditunjukan.

Q

5 = N -
glevel af significant (o) sebesar 5% atau 0.05. Keputusan dapat diambil berdasarkan nilai
®© ~

2 =

%;proba@lltas.

5 @

. L

aKriteria:

3 - - - - g

;:" o dfka Asymp sig. (1-tailed) > level of significant (a) maka tidak tolak Ho. Apabila
@ 7]

o =

= #iteria ini terpenuhi maka dapat disimpulkan dari hipotesa bahwa tidak terdapat
s g

<

3

5

@
aka Asymp sig. (1-tailed) < level of significant (o) maka tolak Ho. Apabila kriteria
Q.

gi terpenuhi maka dapat disimpulkan dari hipotesa bahwa terdapat bukti ada

rbedaan yang ditunjukkan.
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Adapun pengujian ini dilakukan untuk mengetahui beberapa hal sebagai berikut:

@. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan volume perdagangan saham

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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perusahaan-perusahaan manufaktur yang melakukan aktivitas pemecahan
saham yang ditinjau pada masa sebelum dan sesudah stock split.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan return saham perusahaan-
perusahaan manufaktur yang melakukan aktivitas pemecahan saham yang
ditinjau pada masa sebelum dan sesudah stock split.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan harga saham perusahaan-
perusahaan manufaktur yang melakukan aktivitas pemecahan saham yang

ditinjau pada masa sebelum dan sesudah stock split.
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